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The current industrial era 4.0 is about to enter the industrial era 5.0, where 

education is increasingly advanced, the quality of education must be further improved 

so that it can compete with the outside world, which is increasingly technologically 

advanced. This study aims to determine the learning interest of class II Madrasah 

Ibtidaiyah students. Madrasah Ibtidaiyah in mathematics on the banks of Probolinggo 

and what factors influence the low interest in learning for class II Madrasah Ibtidaiyah 

students in mathematics. The method used in this research is descriptive qualitative 

method. Data collection techniques using, observation, interviews, and 

documentation. The results of the research conducted at MI on: 1) the interest in 

learning mathematics is classified as low, because there are still students who like to 

learn mathematics and repeat it at home, there are also students who do not like 

learning mathematics at home. house because there are lots of formulas and some 

don't like it because learning math is difficult. 2) The low interest in student learning 

in mathematics , including: student psychological factors, unsupportive families, 

students' ability to interact. 
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Era industri 4.0 saat ini da akan memasuki era industri 5.0 yang semakin 
berkemajuan pendidikan harus lebih di tingkatkan lagi kwalitasnya agar dapat bersaing 
dengan dengan dunia luar yang semakin maju tehnologinya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui minat belajar siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah  ada mata pelajaran 
matematika di bantaran – Probolinggo dan faktor apa saja yang mempengaruhi 
rendahnya minat belajar siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah. Nurul Huda pada mata 
pelajaran matematika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. Tehnik pengumpulan datanya menggunakan , observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang dilaksanakan di Madrasah 
Ibtidaiyah terhadap: 1) minat belajar matematika siswa Madrasah Ibtidaiyah di 
golongkan masih rendah, sebab masih ada peserta didik yang senang belajar 
matematika dan mengulangnya di rumah, ada juga siswa yang kurang suka belajar 
matematika di rumah karena banyak rumus serta ada juga yang tidak suka karena 
belaja matematika itu sulit. 2) Rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika pada madrasah Ibtidaiyah, antara lain:  faktor psikologis siswa, keluarga 
yang kurang mendukung, kemampuan siswa dalam berinteraksi. 
 
Kata Kunci: Minat Belajar, Mata Pelajaran Matematika 
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PENDAHULUAN 
Minat sangat diperlukan di dalam proses belajar, 

sehingga seseorang yang tidak mempunyai minat di dalam 

belajarnya, maka tidak memumingkinkan sesorang 

tersebut akan melaksanakan kegiatan belajar. Minat yakni 

merupakan kecondongan rasa suka yang tinggi terhadap 

sesuatu (Munjiat & Syaefunisa, 2020). Jika anak didik 

mempunyai minat yang besar maka peserta didik mampu 

berlatih dan belajar matematika dengan baik, dan 

akhirnya lebih mudah untuk peserta didik lebih mudah 

untuk dilatih berpikir secara kreatif, logis, kritis dan 

cermat yang bisa menjadikan anak didik mendapatkan 

hasil atas usaha yang baik dalam pembelajaran 

matematika (Sholehah et al., 2018). Dalam proses 

pembelajaran di harapkan peserta didik aktif di kelas 

maupun di luar kelas agar tujuan pembelajaran tercapai 

sesuai dengan yang di harapkan dan ini membutuhkan 

motovasi dari guru dan warga sekolah lainnya agar minat 

belajar peserta didik lebih aktif. (Sarah et al., 2021). Minat 

dan belajar merupakan dorongan  kegiatan yang saling 

berkaitan dan  membutuhkan konsentrasi peserta didik 

serta  dapat menambah pengetahuan, ketrampilan, 

perubahan diri dari peserta didik itu sendiri. 

(Kallesta,Yahya, & Erfan, 2018).  

Minat yang ada di dalam peserta didik bisa dilihat 

dari beberapa perspektif, pada saat melakukan 

pembelajaran dapat dilihat ada tidaknya minat yang 

terdapat pada peserta didik dari cara lengkap tidaknya 

catatan, memperhatikan tidaknya didalam pembelajaran 

tersebut. Minat termasuk dalam faktor yang dapat 

mendorong keberhasilan peserta didik didalam proses 

pembelajaran berlangsung. Jika peserta didik mempunyai 

minat yang tinggi maka peserta didik akan 

memperhatikan dan mengikuti materi pembelajaran 

tersebut dengan baik. 

Pada permulaanya, matematika mempunyai tujuan 

untuk melatih pola pikir peserta didik agar bisa dan 

mampu menyelesaikan masalah didalam kehidupan 

sehari-hari maupun dibidang matematika, namun 

kebanyakan anak didik tidak memiliki minat dalam 

belajar matematika karena anak didik melihat matematika 

sebagai materi yang abstrak dan sulit dipahami. Hanya 

ada beberapa peserta didik yang melihat bahwa 

matematika hanya bisa di kuasai oleh peserta didik yang 

jenius saja (Ardila & Hartanto, 2017). 

Perhatian peserta didik disaat melaksanakan 

pembelajaran mengakibatkan peserta didik mudah 

didalam memahami suatu metode matematika. Oleh sebab 

itu, jika pembelajaran tidak berjalan dengan sesuai minat 

peserta didik maka bisa saja akan berpengaruh negative 

terhadap hasil belajar dari peserta didik. Minat tersebut 

dapat dilihat dengan sikap positif dan perasaan senang. 

Minat juga bisa dilaksanakan dengan berupaya bentuk 

perhatian yang dilaksanakan oleh seseorang dikarenakan 

ketertarikannya pada objek yang disenanginya.  

 

 

Minat juga dapat di artikan dimana seseorang 

merasa tertarik dan merasa suka pada objek yang 

berbentuk benda maupun kegiatan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginannya (Arviana et al., 2020). Dan 

rasa minat ini nampak pada peserta didik ketika dalam 

proses pembelajaran dan menunjukkan perubahan 

perilaku yang baik saat proses pembelajaran berlangsung 

(Sari et al., 2020). 

Peserta didik memiliki karakter-karakter yang 

berbeda, peserta didik mampu mengikuti beberapa 

kegiatan belajarnya agar bisa berhasil dan lancar tanpa 

mengalami bermacam-macam kesulitan, dan juga banyak 

anak didik saat dalam belajarnya menemui berbagai 

kesulitan. Masalah peserta didik yang dipastikan oleh 

hambatan tertentu untuk menggapai hasil belajar yang 

bersifat kognitif, menyenangkan maupun hasil belajar 

yang terlaksana dan akhirnya prestasi belajar bisa dicapai 

dengan semestinya. Faktor yang menghambat salah 

satunya ialah kurangnya minat  belajar anak didik 

terhadap pembelajaran tersebut. Dan ini biasanya peserta 

didik memiliki permasalahan sehingga kurang berminat 

dalam prosdes pembelajaran. (Korompot et al., 2020). Hal 

ini disebabkan karena mata pelajaran matematika 

dianggap pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal 

tersebut juga dapat dilihat dari pembelajaran yang masih 

terbilang rendah dan selain itu terdapat faktor yang di 

dalam keberhasilan pembelajaran pada matematika 

diantaranya pemahaman materi yang kurang, metode 

yang digunakan kurang tepat, kurangnya media yang 

menarik, dan yang paling menonjol adalah pendidik yang 

masih belum mampu menumbuhkan serta meningkatkan 

minat siswa terhadap pembelajaran matematika tersebut. 

Yang berakibatkan peserta didik kurang semangat dan 

termotivasi dalam mempelajari pelajaran ini.(Putri & 

Widodo, 2017) 

Hal tersebut karena minat mempunyai peranan yang 

penting didalam menentukan pola berfikir seseorang 

dalam melaksanakan suatu tindakan atau aktivitas. Oleh 

karena itu minat meliputi hal-hal yang berpengaruh besar 

dalam memastikan kesuksesan mereka saat melakukan 

proses pembelajaran (Malini et al., 2019). 

Permasalahan dan fenomena yang terjadi pada 

peserta didik di Madrasah ibtidaiyah Nurul Huda pada 

faktanya khususnya pada mata pelajaran matematika, nilai 

harian dan penilaian akhir semeseternya kurang dari 

standart KKM yang telah ditentukan. Upaya yang di 

lakukan pihak sekolah belum mendapatkam hasil 

maksmial. Matematika merupakan pelajaran yang 

menempati urutan paling bawah dibandingkan dengan 

pelajaran yang lain. Matematika meliputi satu diantara 

yang ada yang tidak digemari anak karena pada guru 

biasanya memeberikan konsep pembelajaran yang 

membosankan contoh pendidik yang terlalu serius di 

dalam membahas sebuah materi, hal tersebut bisa 

membuat peserta didik menjadi jenuh dan bosan dengan 

kosep pembelajaran seperti itu (Maduratna & Setyawan, 

2020).  
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Ada juga ketika proses pembelajaran Matematika peserta 

didik kurang memperhatikan penjelasan dari 

Guru.(Haryati, 2015). 

Belajar menjadi hal pokok yang sudah terpaku 

kepada anak didik itu sendiri dari awal sekolah 

pendidikan dasar sampai pada tingkat perguruan tinggi, 

faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar terdapat 

dalam beberapa jenis faktor yakni faktor dalam (internal) 

dan luar (eksternal). Perolehan yang maksimal akan 

didapatkan jika peserta didik belajar yang baik dan 

strategi yang tepat digunakan saat melakukan proses 

pembelajaran, anak didik juga wajib mempunyai minat 

terhadap mata pelajaran tersebut (Nabillah & Abadi, 

2019). 

Berdasarkan yang telah dijelaskan diatas bisa 

diketahui bahwa pendidik mempunyai pengaruh yang 

besar pada belajar peserta didik. Oleh   karena itu 

diperhatikan dengan baik terutama bagi pendidik agar 

dapat mewujudkan peserta didik rajin ketika melakukan 

metode pembelajaran berlansung, sebab ada minat yang 

tinggi saat proses pembelajaran. Jika upaya tersebut bisa 

dilaksanakan dengan baik maka proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung akan lebih mudah diterima oleh 

anak didik.  Anak didik akan menjadi semangat dengan 

pelajaran yang sedang berlangsung sebab pendidik bisa 

memberikan pembelajaran dengan suasan yang dapat 

menarik hati para anak didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Dan ini membuat penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian Faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi rendahnya minat belajar peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah  

 

METODE 
1) Pendekatan dan jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang di gunakan adalah 

metode penelitian Kualitatif. Menurut para ahli 

mengatakan bahwa “Penelitian yang tidak menggunakan 

angka-angka atau perhitungan adalah penelitian 

Kualitatif”. Karena penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang datanya dikumpulkan menjadi satu dan bersal dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.   Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang di 

alami oleh subyek dalam penelitian dan cocok jika 

digunakan untuk penelitian tingkah laku, motivasi, 

persepsi, sikap dan tindakan obyek. jelas (Lestari et al., 

2022)  dengan demikian        penelitian kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data yang  berdasarkan latar alamiah. Karena dilakukan 

secara ilmiah hasil penelitiannya juga ilmiah dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Berdasarkan dari penjelasan di atas kualitatif penelitian 

yang dimaksud dalam tulisan ini ditujukan untuk 

mengetahui lebih jauh suatu kebenaran, lalu diberikan 

uraian yang beragam dari kenyataan yang didapatkan 

dengan nyata dan jelas (Lestari et al., 2022). Oleh sebab 

itu, peristiwa   langsung diamati oleh peneliti yang ada di 

lapangan langsung yang telah berhubungan dengan faktor 

yang telah berpengaruh pada minat belajar pada peserta 

didik MI Nurul Huda Desa Kramat Agung Kecamatan 

Bantara Kabupaten Probolinggo. Yang dilaksanakan 

bulan agustus sampai November 2022 dengan sumber data 

dari informan yakni : 

Data yang diperoleh terbagi atas dua macam bagian yakni: 

a. Sumber Primer 

Primer merupakan sumber data yang diberikan secara 

spontan datanya pada pengumpul data. Oleh karena itu 

selaku sumber primer di dalam penelitian ini adalah 

pendidik (Guru) kelas II MI Nurul Huda. Kemudian data 

akan diambil dengan cara melakukan dokumentasi dan 

wawancara. 

b. Sumber Skunder 

Sumber skunder adalah sumber yang secara tidak spontan 

memberi data terhadap pengumpulan data yang bisa 

melewati orang lain maupun dokumentasi. Sehingga 

dalam penelitian ini yang merupakan sumber skunder 

yaitu: kepala sekolah, orang tua peserta didik, kasi 

kurikulum, literatur maupun yang berkaitan dengan 

penelitian ini, dan dokumentasi-dokumentasi yang 

berhubungan dengan data dari MI Nurul Huda. 

2) Tehnik Pengumpulan Data 

Data bisa dilaksanakan di dalam bermacam pengaturan, 

berbagai cara dan berbagai sumber, 

a) Observasi 

Observasi terstruktur adalah jenis yang peneliti gunakan. 

“Observasi yang dirancang secara sistematis tentang apa 

yang akan diamati itu merupakan jenis observasi 

terstruktur. Pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dengan cara dengan mengucapkan terang-

terangan pada sumber data bahwasannya ia akan 

melaksanakan penellitian. sehingga mereka yang akan 

diteliti memahami semenjak dari pertama sampai akhir 

mengenai kegiatan penelitian. 

b) Wawancara 

Penulis menggunakan jenis metode interview yang 

merupakan wawancara sistematis, wawancara terstruktur 

dipergunakan sebagai  pengumpulan data dan jika peneliti 

sudah memahami dengan jelas dan pasti tentang informasi 

yang di dapatkan. Wawancara yang diperoleh peneliti 

adalah keterangan tentang narasumber yang bersangkutan 

dengan faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa 

tentang mata pelajaran matematika pada kelas II MI Nurul 

Huda, serta kendala-kendala apa yang akan mereka temui. 

Akan halnya wawancara- wawancara yang dilaksanakan 

terhadap siswa dan guru. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud adalah mengumpulkan data 

menimpa suatu hal ataupun variable berbentuk cacatan, 

Salinan sebuah buku, jurnal, artikell dan lain sebagainnya. 

Berfungsi untuk menambah kevalidtan di dalam 

penelitian. Dokumentasii yang dipakai peneliti ialah untuk 

mendapatkan data yang menimpa sebuah faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa 

pada mata    pelajaran matematika pada kelas II di MI 

Nurul Huda.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang di laksanakan di MI. Nurul Huda 

sangat bermanfaat baik semua warga sekolah karena dapat 

memberikan motivasi dalam proses belajar mengajar. 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah 

MI Nurul Huda bahwasannya di MI Nurul Huda mata 

pelajaran matematika memang kurang di minati 

berdasarkan hasil ujian yang dilaksanakan nilai 

matematika peserta didik kurang dari standart yang di 

tentukan, untuk itulah semua guru harus berupaya 

bagaimana strateginya agar peserta didik dapat mencapai 

standart nilai yang telah di tentukan. 

 Berdasarkah hasil wawancara dengan Guru kelas II 

bahwa pada awal proses pembelajaran peserta didik kelas 

II bersemangat sekali dalam belajar matematika akan 

tetapi saat materi mulai agak sulit peserta didik mulai 

enggan dan kurang berminat belajar matematika namun 

ada juga siswa yang suka dan terbiasa dengan pelajaran 

matematika. Dan jika ada siswa yang tidak 

memperhatikan sama sekali pelajaran matematika hal ini 

kita lihat apakah siswa mengalami problem sebgaiman 

yang di kemukakan ahli bahwa jika seorang siswa yang 

tidak merespon atau tidak terjadi perubahan energi, tidak 

ternagsang afektifnya berati siswa tersebut masih belum 

mempunyai tujuan dan kebutuhan belajar. (Habibah, 

2022) 

Hasil wawancara dengan peserta didik di kelas II 

MI. Nurul Huda Desa Kramatagung Kecamatan Bantaran 

Kabupaten Probolinggo untuk mengetahui minat peserta 

didik pada mata pelajaran matematika dan jawaban 

mereka juga bervariasi ada peserta didik yang senang 

belajar matematika dan mengulangnya di rumah, ada juga 

siswa yang kurang suka belajar matematika di rumah 

karena banyak rumus serta ada juga yang tidak suka 

karena belaja matematika itu suli ada minat belajar 

matematika siswa di kelas II MI Nurul Huda di golongkan 

sedang dan juga bisa dikatakan masih kurang berminat 

pada mata pelajaran matematika. 

Kondisi dan situasi peminatan siswa MI.Nurul Huda 

dalam mata pelajaran matematika ini perlu mendapatkan 

perhatian. Pentingnya peran guru dan semua pihak karena 

dalam era digital saat ini memerlukan perhitungan dan 

pemikiran yang matang dalam menghadapai tantangan 

zaman. Peneliti berupaya menemukan faktor – faktor 

yang mempengaruhi kurang minat belajar pada mata 

pelajaran matematika. Sebagai guru Madrasah Ibtidaiyah 

tentunya ini menjadi PR tersendiri dalam menyikapi 

keadaan siswa yang seperti ini agar ke depan pelajaran 

matematika menjadi pelajaran favorit bagi pserta didik 

yang tentunya kita tidak akan mengabaikan pelajaran -

pelajaran lain. Karena semua mata pelajaran punya 

kelebihan masing- masing yang menjadikan tertariknya 

peserta didik dengan bidang keahliannya. Tentunya 

peserta didik harus selalu mendapatkan motivasi dari 

guru, orang tua dan semua pihak yang terkait dalam 

mensukseskan pendidikan. Setiap individu tidak samna 

IQ nya, ada yang tinggi, ada yang sedang, ada juga yang 

rendah akan tetapi ini tidak menjadi faktor bahwa anak 

tersebut kurang berhasil belajarnya. Karena kemungkinan 

masih ada faktor lainnya. 

Wawancara dengan guru kelas II MI. Nurul Huda 

leces – Probolinggo  bahwa kesadaran siswa untuk belajar 

matematika masih kurang tertarik, dari pada mata 

pelajaran yang lainnya ini di sebabkan karena menurut 

mereka kurang suka dengan rumus dan hitungan. Namun 

ada juga siswa yang menyukai mata pelajaran 

matematika, hal ini dapat di lihat saat guru mengadakan 

ulangan harian mereka banyak yang masih sulit untuk 

memahami soal-soal yang di berikan saat pembelajaran 

berlangsung.  Pada MI Nurul Ulum  terutama siswa kelas 

II Peserta didik juga berasumsi matematika harus 

menghafalkan perkalian dan lainnya, dan cenderung 

menghindar dan pasif saat pelajaran matematika, dan juga 

alasan lain yang menrik bahwa mata pelajaran matematika 

hanya materi saja bukan pelajaran yang natinay harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Itu artinya bahwa 

banyak faktor yang memengaruhi dari ketidaktertarikan 

peserta didik pada mata pelajaran matematika. Ini 

jawaban peserta didik saat di wawancara dari 18 siswa di 

kelas II MI.Nurul Huda Bantaran- Probolinggo sebagi 

berikut: ada 2 siswa yang mangatakan mata pelajaran 

matematika sangat mudah, dan 3 siswa mangatakan 

mudah. Sedangkan untuk siswa 3 lainnya tertarik dengan 

mata pelajaran matematika, 10 lainnya mengatakan sulit. 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang penting bagi klehidupan  sebagimana 

para ahli mengatakan bahwa peran mata pelajaran 

matematikan dalam kehidupan sehari-hari sangat 

diperlukan dan menutut siswa untuk dapat menguasai 

matematika dengan baik dan benar. (Ardila & Hartanto, 

2017). Coba saja misalkan kita tidak dapat berhitung tentu 

akan kesulitan apabila mengerjakan sesuatau apalagi jika 

dalam keluarganya atau orang tuanya sebagai pedagang 

tentu akan merugi karan perhitungannya kurang 

menguasai, atau misal jadi petani ini juga membutuhkan 

perhitungan  untuk julmak pupuk yang mau di sebarkan 

ke sawahnya dan masih banyak contoh lain meski di 

dalam rumah juga membutuhkan perhitungan (Khosiah, 

2016). 

Akan tetapi pada kenyataannya tidak semua siswa 

dapat menguasai matematika dengan baik, adakalanya 

siswa mengalami masalah belajar. Begitu juga yang 

terjadi di MI Nurul Huda Bantaran Probolinggo yang 

memiliki siswa dengan hasil belajar yang bervariasi, 

khususnya untuk mata pelajaran matematika. Berdasarkan 

informasi dan wawancara yang peneliti peroleh dari guru 

kelas II yang sering dilakukan remedial adalah mata 

pelajaran matematika. Hampir 50% siswa kelas II 

melakukan remedial ulangan matematika. Karena 

siswanya belum bisa mendapatkan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal yang telah di tentukan oleh pihak 

sekolah adalah tujuh puluh.  

Di samping itu berdasarkannya hasil penelitian yang 

telah peneliti laksanakan di MI Nurul Huda, ada beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran matematika ketika 

proses pembelajaran di kelas berlangsung, antara lain: 
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adanya siswa yang bermain sendiri dengan mainannya, 

ada siswa yang bergurau dengan teman sebangkunya, ada 

juga yang pasif, ada yang mencoret- coret bukunya  dan 

siswa telihat bosan dalam pembelajaran matematika. 

Sehingga, nilai yang diperoleh siswa kelas II dalam mata 

pelajaran matematika rendah/ belum memenuhi standart 

nilai ketuntasan minimal.  

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Peserta Didik Terhadap Mata Pelajaran Matematika 
Kelas II di MI. NURUL HUDA 

Hasil wawancara yang di peroleh peneliti yang di 

lakukan di MI. Nurul Huda kecamatan Bantaran 

Kabupaten Probolinggo, faktor yang Mempengaruhi 

Minat Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran 

Matematika Kelas II MI Nurul Huda anta lain: 1)Faktor 

internal dari dalam siswa itu sendiri yang memang 

kurrang berminat dengan mata pelajaran matematika, 

faktor psikologi siswa yang memang ada beberapa siswa 

tidak mengukai angka-angka/ hitungan. 2) Faktor 

Eksternal meliputi Faktor kelurga jadi di sini keluarga 

kurang mendukung pelajaran matematika karena dari 

keluarga banyak yang tidak bisa dengan pelajaran 

matematika ini yang membuat mereka tidak mendukung 

pelajaran matematika, faktor dari sekolah belum dapat 

memberikan model pembelajaran yang sesuai pada 

peserta didik terutama pada mata pelajaran matematika 

dan kurangnya sarana prasarana, serta faktor lingkungtan 

ini yunag banyak menjadi pengaruh kurang minatnya 

mata pelajaran matematika karena dalam nergaul siswa 

lebih banyak main dengan sisa yang tidak menyukai 

matematika, dan lebih cenderung bermain HP. 

Di era berkemajuan ini memang kita harus hati-hati 

dan harus dapat selektif dalam memilih dan memilah hal 

apa saja yang dapat menarik dan meningkatkan minat 

belajar peserta didik karena pengaruh dari HP ini sudah 

menjadi momok menakutkan yang di hadapi oleh guru 

dan orang tua, sebab peserta didik lebih menceritakan hal 

yang ada di HP darp pada pelajaran di sekolah maupun 

ketika punya pengalaman yang di alami dalam kehidupan 

sehari – hari. Sedangkan saat ini sudah menjadi tuntutan 

bersama dalam dunia pendidikan sistem pembelajaran 

yang telah dilaksanakan di harapkan dapat meningkatkan 

prestasi akademik maupun non akademik peserta didik 

agar menjadi lulusan beriteketual, berkreasi, berinovasi 

dan dapat menjadi generasi profesional di bidangnya serta 

menjadi pribadi yang bertanggungjawab.(Habibah, 2022).  

Dalam setiap pertemuan, guru kelas II memberikan soal 
kepada peserta didik sesuai dengan yang telah di ajarkan 
kepada peserta didik akan tetapi peserta didik masih 
banyak yang belum bisa menyelesaikannya. penuturan 
guru pada salah satu wawancara berikut ini:  

Bu SH: “Iya karna Kemampuan anak kan pastinya 

beda-beda. Gak semua anak langsung paham terus bisa 

ngerjain soal. Soal-soalnya dari mudah dulu, biasanya 

anak dikasih soal sulit mereka males ngerjain terus suka 

bilang matematika susah. Ya bertahap menyesuaikan 

kemampuan anak. Kan kita gak bisa maksain anak. Jadi 

biar ngalir sesuai kemampuan anak”  

Dengan demikian rendahnya minat belajar pada 

mata pelajaran matematika di MI. Nurul Huda Bantaran -

Probolinggo mempunyai banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Dan di sini tuga seorang guru 

terutama guru kelas II untu lebih meningkatkan lagi 

strategi dalam prose pembelajaran dan juga mencarikan 

solusi agar aanak bangsa/ generasi bangsa ini tidak 

tertinggal dengan generasi bagnsa lain di dunia. 

Sebagaimana yang pendapat ahli menyatakan bahwa 

untuk menumbuhkan minat belajar siswa dapat diatasi 

dengan mengupayakan ketrampilan guru dalam mengajar 

di kelas. Dengan peran guru diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

menarik bagi siswa sehingga sisa merasa nyaman belajar 

matematika (Lestari et al., 2022). 

Strategi Pembelajaran Matematika 

Strategi dalam pembelajaran merupakan suatu 

rancangan/ desain agar dapat mencapai tujuan yang efktif 

dan sesuai dengan harapan. (Khosiah, 2016). Strategi guru 

MI. Nurul Huda Kelas II dalam meningkatkan minat 

belajar pada mata pelajaran matematika anta lain: 1) 

menggunakan beberapa model pembelajaran di kelas 2) 

pembiasaan membaca hitungan penambahan, 

pengurangan dan perkalian 1 samapi 10 ketika masuk 

kelas dan tiap hari terjadwal dan tentunya dengan 

boimbingan guru, 3) memberikan tugas (PR) untuk di 

kerjakan di rumah sehingga akan selalu mendapat 

pengawasan dari orang tua dalam kegiatan belajarnya, 4) 

mengadakan kerjasama dengan wali murid untuk saling 

mengontrol kegiatan belajar siswa 5) kunjungan ke rumah 

siswa 6) memberikan hadiah apabila ada siswa yang 

erprestasi dan juga apabila dapat menjawab dengan benar 

pertanyaan dari guru. Sebagaimana ardila mengatakan 

bahwa strategi yang dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, dan mengkondisikan segala aspek termasuk 

kecerdasan, dan lainnya faktor utama adalah dari anak 

didik. (Ardila & Hartanto, 2017) 

Strategi yang tepat akan mendapatkan hasil yang 

maksimum dan hal tersebut dapat mempengaruhi 

terhadap prestasi-prestasi anak didik. Dan guru disini 

wajib menggunakan cara belajar dan metode-metode yang 

menarik agar minat peserta didik semakin tinggi. Salah 

satu usaha dari pendidik untuk peserta didik guna dalam 

mengembangkan hasil belajar adalah dengan cara 

memberikan tugas-tugas. Pemberian-pemberian tugas 

merupakan usaha yang bertujuan agar peserta didik 

belajar tetap di rumah dan bisa menerapkan diluar mata 

pelajaran madrasah/sekolah, dan akhirnya peserta didik 

yang masih kurang mengerti dengan materi yang 

diajarkan dan pasti paham karna diadakan latihan 

dirumah. (Putri & Widodo, 2017). 

KESIMPULAN 
Minat yang ada di dalam peserta didik bisa dilihat 

dari beberapa perspektif, pada saat melakukan 

pembelajaran dapat dilihat ada tidaknya minat yang 

terdapat pada peserta didik dari cara lengkap tidaknya 

catatan, memperhatikan tidaknya didalam pembelajaran 
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tersebut. Minat termasuk dalam faktor yang dapat 

mendorong keberhasilan peserta didik didalam proses 

pembelajaran berlangsung. Jika peserta didik mempunyai 

minat yang tinggi maka peserta didik akan memperhatikan 

dan mengikuti materi pembelajaran tersebut dengan baik . 

Permasalahan dan fenomena yang terjadi pada 

peserta didik di MI Nurul Huda pada faktanya khususnya 

pada mata pelajaran matematika, nilai harian dan penilaian 

akhir semeseternya kurang dari standart KKM yang telah 

ditentukan. Upaya yang di lakukan pihak sekolah belum 

mendapatkam hasil maksmial. Matematika merupakan 

pelajaran yang menempati ururtan paling bawah 

dibandingkan dengan pelajaran yang lain. Matematika 

meliputi satu diantara yang ada yang tidak digemari anak 

karena pada guru biasanya memeberikan konsep 

pembelajaran yang membosankan contoh pendidik yang 

terlalu serius di dalam membahas sebuah materi, hal 

tersebut bisa membuat peserta didik menjadi jenuh dan 

bosan dengan kosep pembelajaran seperti itu (Maduratna 

& Setyawan, 2020). 

Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Terhadap Mata Pelajaran Matematika Kelas II MI Nurul 

Huda anta lain: 1)Faktor internal dari dalam siswa itu 

sendiri yang memang kurrang berminat dengan mata 

pelajaran matematika, faktor psikologi siswa yang 

memang ada beberapa siswa tidak mengukai angka-angka/ 

hitungan. 2) Faktor Eksternal meliputi Faktor kelurga jadi 

di sini keluarga kurang mendukung pelajaran matematika 

karena dari keluarga banyak yang tidak bisa dengan 

pelajaran matematika ini yang membuat mereka tidak 

mendukung pelajaran matematika, faktor dari sekolah 

belum dapat memberikan model pembelajaran yang sesuai 

pada peserta didik terutama pada mata pelajaran 

matematika dan kurangnya sarana prasarana, serta faktor 

lingkungtan ini yunag banyak menjadi pengaruh kurang 

minatnya mata pelajaran matematika karena dalam nergaul 

siswa lebih banyak main dengan sisa yang tidak menyukai 

matematika, dan lebih cenderung bermain HP. 

Strategi guru MI. Nurul Huda Kelas II dalam 

meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran 

matematika anta lain: 1) menggunakan beberapa model 

pembelajaran di kelas 2) pembiasaan membaca hitungan 

penambahan, pengurangan dan perkalian 1 samapi 10 

ketika masuk kelas dan tiap hari terjadwal dan tentunya 

dengan boimbingan guru, 3) memberikan tugas (PR) 

untuk di kerjakan di rumah sehingga akan selalu 

mendapat pengawasan dari orang tua dalam kegiatan 

belajarnya, 4) mengadakan kerjasama dengan wali murid 

untuk saling mengontrol kegiatan belajar siswa 5) 

kunjungan ke rumah siswa 6) memberikan hadiah apabila 

ada siswa yang erprestasi dan juga apabila dapat 

menjawab dengan benar pertanyaan dari guru. 
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